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ABSTRAK 

Penempelan biota pada permukaan beton diawali dengan tahapan penempelan koloni bakteri dan 
mikroalga (biofilm). Fenomena ini terjadi pula pada beton di jembatan Suramadu. Biofilm yang nantinya 
berkembang menjadi makrofouling rentan menimbulkan kerusakan sehingga diperlukan upaya untuk 
menghambat penempelan biofilm. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kemampuan antifouling 
ekstrak teripang (Phyllophorus sp.) terhadap biofilm yang muncul di perairan jembatan Suramadu. 
Pengambilan sampel biofilm didapatkan dari permukaan rendaman beton di perairan jembatan 
Suramadu. Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi bakteri biofilm secara morfologi, pembuatan 
ekstrak teripang dan pengujian antifouling dengan uji fitokimia dan uji zona hambat. Uji zona hambat 
ekstrak teripang (Phyllophorus sp.) dilakukan dengan hasil rendemen sebesar 5,64% dengan 2 variasi 
ekstrak uji yaitu 100% ekstrak dan 50% ekstrak. Bakteri biofilm diketahui terdiri dari bakteri gram positif 
kokus, gram positif basil, gram negatif kokus dan tidak ditemukan gram negatif basil. Hasil uji fitokimia 
sebagai agen antifouling yang dapat menghambat pertumbuhan biofilm antara lain fitokimia alkaloid, 
flavonoid dan terpernoid. Tingkat hambat ekstrak dengan kategori kuat ditemukan pada variasi ekstrak 
100% yaitu 2,34–10,92 mm pada 5 isolat, pada ekstrak 50% zona hambat pada kategori lemah. Hasil 
ini menunjukkan adanya potensi penggunaan ektrak teripang (Phyllophorus sp.) terhadap biofilm yang 
muncul di perairan jembatan Suramadu. 

Kata kunci: Antifouling, Biofilm, Biofouling, Ekstrak Teripang, Jembatan Suramadu 

ABSTRACT 

Biofouling on the concrete surface begins with the adhesion of bacterial and microalgae colonies 
(biofilm). This phenomenon also occurs on the concrete of the Suramadu Bridge. Biofilms, which 
eventually develop into macrofouling, are prone to causing damage, necessitating efforts to inhibit 
biofilm attachment. This study aims to analyze the antifouling potential of sea cucumber extract 
(Phyllophorus sp.) against biofilms found in the waters of the Suramadu Bridge. Biofilm samples were 
obtained from the surface of concrete submerged in the waters around the Suramadu Bridge. The 
research stages included the morphological identification of biofilm bacteria, preparation of sea 
cucumber extract, and antifouling testing through phytochemical analysis and inhibition zone tests. The 
inhibition zone test of the sea cucumber extract (Phyllophorus sp.) yielded a 5.64% extract with two 
variations tested: 100% extract and 50% extract. The biofilm bacteria were identified as gram-positive 
coccus, gram-positive bacilli, gram-negative coccus, but none of gram-negative bacilli found. The 
phytochemical analysis indicated that alkaloids, flavonoids, and terpenoids in the extract served as 
antifouling agents capable of inhibiting biofilm growth. A strong inhibition was observed in the 100% 
extract variation by the diameter 2,34 – 10,92 mm for 5 isolats, while the 50% extract showed weak 
inhibition. These results demonstrate the potential use of sea cucumber extract (Phyllophorus sp.) in 
controlling biofilm formation in the waters surrounding the Suramadu Bridge.. 
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PENDAHULUAN 

Perairan laut terdiri dari campuran berbagai 
komponen zat organik, anorganik dan elemen 
biologis dengan komposisi yang kompleks. 
Fenomena terjadinya biofouling pada 
lingkungan laut, terbentuk karena adanya 
proses akumulasi baik dari mikroorganisme 
maupun makroorganisme yang menempel 
pada material yang terendam di laut. 
Berdasarkan ukurannya biofouling terbagi 
menjadi 2 yakni microfouling adalah organisme 
penempel yang memiliki ukuran kecil dan 
menjadi prasyarat untuk dilakukan penempelan 
dan siklus hidup  dari organisme penempel 
seperti alga dan bakteri, sedangkan 
macrofouling merupakan organisme penempel 
yang memiliki ukuran lebih besar seperti teritip, 
remis, dan cacing polychaeta. Adapun sifat 
yang dimiliki organisme fouling yakni dapat 
melekat sementara maupun secara permanen 
pada material yang ditempelinya (Fitri et al., 
2022).  

Dampak adanya biofouling memberikan 
problematika bagi industri maritim yakni pada 
lingkup penempelan dapat juga terjadi pada 
berbagai sarana kepentingan manusia seperti 
bangunan pantai dan juga pelabuhan (Rombe 
et al., 2023). Adanya kemunculan biota 
penempel pada beton membuat bangunan 
tersebut menjadi lebih rentan terhadap 
kerusakan. Sebab itu, penggunaan cat 
antifouling menjadi suatu hal yang penting 
dalam upaya melindungi struktur bangunan-
bangunan laut dan pengendalian pertumbuhan 
organisme yang dapat merusak bangunan 
(Atlar et al., 2003;Arianti et al., 2023). 

Penggunaan cat antifouling komersial memiliki 
kandungan biosida yang mampu memberikan 
dampak toxic bagi lingkungan yakni TBT 
(trybutylin). Kandungan tersebut mampu 
memberikan dampak buruk untuk 
keberlanjutan hidup organisme laut non-target, 
dan mampu menyebabkan imposex, 
penurunan index gonad dan pertumbuhan 
tertunda (Cahyaningtyasa et al., 2017). 
Pengembangan produk cat antifouling alami 
dilakukan untuk menghindari dampak biosida 
yang berdampak toksik bagi lingkungan 
dengan dengan memanfaatkan bahan aktif dari 
hewan atau tumbuhan laut. Invertebrata laut 
merupakan sumber potensial produk alami 
bioaktif untuk melawan adanya predator dan 
ancaman eksternal seperti biofouling. Pada 
penelitian sebelumnya diketahui bahwa 
teripang mengandung senyawa bioaktif yang 
dapat digunakan sebagai antibakteri, antivirus, 
antifouling dan antiinflamasi (Pringgenies et al., 

2015).Terpenoid adalah salah satu metabolit 
sekunder teripang yang paling banyak diselidiki 
yang dapat digunakan sebagai agen antifouling 
baru (Darya et al., 2020;Darya et al., 2022). 
Kandungan senyawa aktif glikosida triterpen 
dan saponin berasal dari teripang sebelumnya 
dianggap sebagai kandidat yang cocok sebagai 
agen sitotoksik, antimikroba dan antifouling 
(Bahrami et al., 2018;Darya et al., 2022).  

Beton pada jembatan Suramadu mengalami 
penempelan biota dengan dominasi jenis 
teritip. Penelitian sebelumnya oleh Al-Kautsar 
et al., (2020) menyebutkan laju penempelan 
biota berada antara 3875 ind/m2/minggu hingga 
16544ind/m2/minggu. Penempelan biota terus 
menerus dapat menambah berat pada struktur, 
penambahan berat yang tidak terkendali 
berpotensi mengakibatkan kegagalan pada 
struktur bangunan. Fenomena ini menandakan 
diperlukan upaya untuk menghambat 
penempel biota pada struktur bangunan 
termasuk pada beton jembatan Suramadu. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 
kemampuan antifouling ekstrak teripang jenis 
(Phyllophorus sp.) pada biofilm yang berasal 
dari substrat beton perairan Jembatan 
Suramadu. Dengan mengetahui kemampuan 
menghambat pada bakteri biofilm diharapkan 
penempelan biota yang lebih besar 
(macrofouling) dapat dikendalikan. 

MATERI DAN METODE 
Ekstraksi Teripang (Phyllophorus sp.) 

Sampel teripang kering dihaluskan untuk 
memudahkan dalam proses ekstraksi, setelah 
halus sampel disaring dan ditimbang untuk 
dilakukan maserasi sampel teripang halus 
dengan pelarut metanol 96% perbandingan 
1:4, maserasi dilakukan dengan menggunakan 
sonikator selama 3x60 menit (Safitri et al., 
2021). Hasil maserasi dimasukkan pada labu 
rotary evaporator pada suhu 40oC kemudian 
hasil ekstraksi pada labu ditimbang 
menggunakan timbangan analitik (Saputra et 
al., 2018). 

Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Teripang 
(Phyllophorus sp.) 

Uji saponin dilakukan dengan menambahkan 
ekstrak sebanyak 0,5g, ditambahkan 10ml 
aquades hangat dikocok kuat hingga terbentuk 
buih yang stabil selama tidak kurang dari 10 
menit. Pada penambahan 1 tetes HCl 2 N, buih 
tidak hilang (Fitriyanti et al.,2019; Sandra et al., 
2022).Uji alkaloid dilakukan dengan 
menambahkan ekstrak sebanyak 0,5g, 
ditambahkan 1 ml HCl 2N dan 9 ml aquadest, 
dihomogenkan   dengan   hotplate   selama   2 
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menit, ditunggu hingga dingin dan disaring.Uji 
polifenol dilakukan dengan dengan 1 ml ekstrak 
direaksikan dengan FeCl3 1% sebanyak 3 
tetes. Jika sampel positif mengandung polifenol 
maka akan terjadi perubahan warna menjadi 
coklat kehitaman, biru kehitaman, hijau 
kehitaman (Sulasmi et al., 2018). Uji flavonoid 
dilakukan dengan menambahkan ekstrak 
sebanyak 0,5g, dihomogenkan dengan serbuk 
magnesium, diteteskan HCl 2 N dan beberapa 
mil alkohol. Dihomogenkan hingga terbentuk 
larutan yang memisah.Adanya flavonoid 
ditandai dengan perubahan warna laruta 
menjadi kuning sampai merah, warna merah 
pada flavonoid dikarenakan terbentuknya 
garam flavilium (Maslahat et al., 2017;Sandra 
et al., 2022).  

Uji steroid dilakukan dengan ditimbang ekstrak 
sebanyak 0,1 g. Ditambahkan 2-3 mL 
kloroform, kemudian ditambah pereaksi 
Liebermann-Buchard asam asetat anhidrat-
H2SO4. Jika hasil menunjukkan hasil positif 
dengan adanya perubahan warna menjadi 
merah kecoklatan untuk steroid dan coklat-
ungu untuk triterpenoid (Fransiska et al., 
2021).Uji tanin/pefinol Dimasukkan sampel uji 
ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan 
beberapa tetes larutan FeCl3, didapatkan hasil 
positif Tanin jika terbentuk warna hijau/biru 
kehitaman (Harborne, 1987;S. Handayani et 
al., 2020). 

Preparasi Biofilm 

Biofilm diperoleh dari beton yang direndam 
pada substrat beton perairan Jembatan 
Suramadu di zona pasang surut hingga muncul 
biofilm (1 bulan perendaman). Pengambilan 
biofilm dilakukan dengam mengerok 
permukaan beton yang telah terbentuk biofilm, 
dimasukkan sampel pada tabung reaksi steril 
ditutup menggunakan plastic wrap dan 
disimpan dalam coolbox. Tahapan 
pengenceran dilakukan dengan membuat 
suspensi awal 10o air laut steril dengan sampel 
biofilm sebanyak 1:1. Kemudian diambil 1000μl 
suspansi awal dipindahkan pada pengenceran 
10-1 berisi 9 ml air laut steril pada tabung reaksi 
menggunakan mikro pipet, lalu dihomogenkan 
dan dilakukan hingga 10-9. Perwakilan 3 
pengenceran diambil untuk dilanjutkan pada 
tahapan isolasi bakteri. Isolasi bakteri 
dilakukan dengan inokulasi hasil pengenceran 
sebanyak 50 μl ke nutrient agar dengan 
menggunakan spreader. Kemudian dilakukan 
inkubasi dan pengamatan selama 48 jam pada 
suhu 37oC (Hakim et al., 2018). Hasil isolasi 
diamati untuk dilakukan tahapan purifikasi 
secara makroskopis. 

Pewarnaan Gram 

Pewarnaan gram dilakukan untuk mengetahui 
jenis isolat bakteri secara mikroskopis dengan 
tahapan berikut pengambilan isolat murni 
kemudian diletakkan pada preparat. Aquades 
diteteskan dan dihomogenkan kemudian 
tunggu hingga kering. Dilanjutkan dengan 
menteteskan cristal violet selama 1 menit, lalu 
dibilas dengan aquades. Diteteskan lugol dan 
ditunggu selama 1 menit, kemudian dibilas 
dengan aquades. Diteteskan alkohol dan 
ditunggu selama 30 detik, lalu dibilas 
menggunakan aquades. Diteteskan safranin 
dan ditunggu selama 30 detik, kemudian dibilas 
kembali degan aquades. Ditunggu hingga 
kering. Pengamatan dengan mikroskop 
perbesaran 40x, 100x, preparat uji yang akan 
diamati ditambahkan minyak imersi untuk 
memperjelas pengamatan (Rahmatullah et al., 
2021). 

Uji Antibakteri Fouling 

Uji antibakteri fouling menggunakan metode 
difusi cakram untuk mengetahui pengaruh 
ekstrak teripang terhadap isolat bakteri. Isolat 
murni diambil dihomogenkan dengan NaCl 
0,9%, diamati kepadatan dengan 
menggunakan spektrofotometer uv/vis. Hasil 
spektro ditanam pada media nutrient agar 
menggunakan metode pour plate (Hakim et al., 
2018). Dicelupkan paper disk hingga terendam 
pada variasi ekstrak yaitu 100% ekstrak dan 
50% ekstrak, kemudian diletakkan diatas 
media nutrient agar. Diinkubasi selama 2x24 
jam pada suhu 37oC (Novitasari et al., 2021). 
Diamati dan diukur menggunakan jangka 
sorong. Hasil pengukuran diameter (d) 

kemudian dikategorikan yaitu d ≤ 5mm = 

kategori lemah, 6 < d <10 mm = kategori 
sedang, 11 < d< 20 mm = kategori kuat, dan d 
≥ 20 mm kategori sangat kuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Morfologi Bakteri Uji 

Identifikasi morfologi dilakukan dengan 2 
tahapan yaitu makroskopis dan mikroskopis. 
Pada pengujian makroskopis dilakukan 
identifikasi koloni berdasarkan bentuk, warna, 
elevasi dan tepian. Hasil pengamatan 
makroskopis ditunjukkan pada Tabel 1 dan 
Gambar 1. Dari hasil identifikasi bakteri fouling 
terdapat 12 isolat yang diidentifikasi secara 
morfologi. Makroskopis koloni yang diperoleh 
memiliki warna putih dan putih susu dengan 
bulat dan tidak beraturan, memiliki elevasi 
timbul dan rata. Hidayat (2006) mengatakan 
bahwa terbentuknya koloni pada suatu bakteri 
dipengaruhi oleh syarat pertumbuhan dan umur 
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koloni. Variasi bentuk pada bakteri dipengaruhi 
karena adanya faktor lingkungan, faktor nutrisi 
dan suhu (Ilyas, 2001; Dewi et al., 2017). Dari 
hasil pengamatan makroskopis warna yang 
dihasilkan setiap koloni dominan berwarna 
putih menunjukkan bahwa koloni bakteri yang 
dihasilkan dari biofilm tidak memiliki 
chromogene. Beberapa bakteri dapat 
menghasilkan pigmen yang larut dan berdifusi 
ke medium sehinggu terjadi perubahan warna 
pada medium (Benson, 2001; Nuraini et al., 
2020). Pengamatan morfologi koloni bakteri 
dilanjutkan dengan pengamatan mikroskopis 
melalui tahapan pewarnaan gram untuk 
mengetahui warna sel bakteri dan bentuk 
bakteri yang hasilnya ditunjukkan pada 

Gambar 2. Hasil pewarnaan menunjukkan 
adanya perbedaan warna dan bentuk pda 
setiap isolat. Adapun hasil gram positif kokus 
sebanyak 4 isolat, gram positif basil 6 isolat, 
gram negatif kokus sebanyak 2 dan tidak 
ditemukan gram negatif basil. Pewarnaan gram 
bakteri mampu mengindikasi kondisi bakteri 
yaitu pada struktur gram positif lebih sederhana 
dibandingkan dengan struktur gram negatif. 
Dinding sel bakteri gram negatif memiliki 
struktur yang kompleks lebih kompleks karena 
memiliki lapisan peptidoglikan yang terdapat 
pada membran luar sel yang memiliki peran 
sebagai barier (Saputra et al., 2019; Handayani 
et al., 2020).  

 
Gambar 1. Hasil Purifikasi Isolat 

Tabel 1. Identifikasi isolat makroskopis 

Kode 
isolat 

Morfologi Koloni 

Bentuk Warna Elevasi Tepi 

A Bulat Putih Datar Bergerigi 
B Bulat Putih Susu Datar Rata 
C Bulat Putih Timbul Timbul 
D Tidak Beraturan Putih Timbul Halus 
E Tidak Beraturan Putih Timbul Bergerigi 

F Tidak Beraturan Putih Timbul Bergerigi 

G Tidak Beraturan Putih susu Timbul Halus 

H Tidak Beraturan Putih susu Timbul Bergerigi 
I Bulat Putih susu Timbul Halus 
J Tidak Beraturan Putih susu Rata Bergerigi 
K Tidak Beraturan Putih susu Timbul Halus 
L Bulat Putih susu Rata Halus 
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Tabel 2. Identifikasi isolat mikroskopis 
Kode A

 
Pewarnaan Gram: (-) 

Warna: Merah 
Bentuk Bakteri: Kokus 

Kode B 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode C 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode D 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode E 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode F 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode G 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Merah 
Bentuk Bakteri: Kokus 

Kode H 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Kokus 

Kode I 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Basil 

Kode J 

 
Pewarnaan Gram: (-) 

Warna: Merah 
Bentuk Bakteri: Kokus 

Kode K 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Kokus 

Kode L 

 
Pewarnaan Gram: (+) 

Warna: Ungu 
Bentuk Bakteri: Kokus 
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Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Teripang 
(Phyllophorus sp.) 

Hasil ekstraksi Teripang (Phyllophorus sp.) 
diperoleh hasil ekstrak berupa pasta dan hasil 
rendemen sebanyak 5,64%. Parameter mutu 
ekstrak salah satunya dapat diketahui dari hasil 
rendemen. Rendemen merupakan 
perbandingan antara hasil ekstrak dengan 
simplisia awal. Satuan dalam rendemen yaitu 
menggunakan persen (%), tingginya nilai 
rendemen menjadi tolak ukur ekstrak yang 
dihasilkan semakin banyak (Wijaya et al., 
2018). Hasil uji fitokimia ekstrak metanol 
Teripang (Phyllophorus sp.) memliki 
kandungan alkaloid, flavonoid dan terpernoid. 
Uji alkaloid dapat ditemukan dalam ekstrak 
metanol dan etil asetat, termasuk pada uji 
alkaloid pada Ekstrak Metanol Teripang 
(Phyllophorus sp.). Alkaloid memiliki sifat 
bersifat semipolar. Alkaloid memiliki agen 
antimikroba terhadap bakteri gram positif 
maupun gram negatif (Cowan, 1999; Santi et 
al., 2014). Menurut Syahputra dan 
Almuqaramah (2019) senyawa alkaloid dapat 
mengurangi tingkat penempelan biofouling 
karena senyawa tersebut memiliki sifat racun 
yang mampu membunuh biofouling. Golongan 
flavonoid dapat tertarik dalam pelarut metanol 
dan etil asetat, dalam struktur flavonoid yang 
memiliki agen antijamur, aktivitas antivirus dan 
antibakteri. (Manner et al.,2013; Santi et al., 

2014) menyatakan senyawa flavonoid memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri biofilm salah satunya menghambat 
bakteri Staphylococcus aureus yang termasuk 
dalam bakteri gram positif (Santi et al., 2014). 
Terpenoid memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri dengan cara merusak membran sel 
bakteri. Membran sel yang rusak dapat terjadi 
pada saat senyawa aktif antibakteri melakukan 
reaksi dengan sisi aktif dari membran dan 
meningkatkan permeabilitas (Rahman et al., 
2017). 

Uji Zona Hambat Ekstrak Metanol Teripang 
(Phyllophorus sp.) 

Uji antibakteri fouling dengan metode zona 
hambat dengan menggunakan variasi ekstrak 
100%. Adanya zona bening terbentuk karena 
adanya senyawa antibakteri yang terdapat 
dalam lapisan agar dan menghambat adanya 
pertumbuhan bakteri yang ditumbuhkan pada 
media uji. Pengukuran dilakukan dengan 
pengamatan 2 kali yaitu 2x 24 jam untuk 
mengetahui mekanisme kerjanya uji antibakteri 
yang dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 
bakteriostatik dan bakterisidal. Antibakteri 
bakteriostatik adalah zat yang bekerja 
menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan 
antibakteri bakterisida adalah zat yang bekerja 
mematikan bakteri (Trisia et al., 2018). 

 

Gambar 2. Uji Zona Hambat 

 Tabel 3. Hasil pengamatan zona hambat ekstrak 100% 

Kode isolat 
Diameter zona hambat (mm) 

Kategori zona hambat 
24 jam 48 jam 

A 2.34 3.39 Lemah 

B 5.40 9.15 Sedang 
C 7.30 7.54 Sedang  
D 1.60 4.16 Lemah  
E 5.97 7.65 Sedang  
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Kode isolat 
Diameter zona hambat (mm) 

Kategori zona hambat 
24 jam 48 jam 

F 1.15 4.43 Lemah  
G 3.18 3.70 Lemah  
H 10.38 10.92 Kuat  
I 7.22 7.97 Sedang  
J 1.87 2.87 Lemah  
K 1.27 3.21 Lemah 

Tabel 4. Hasil pengamatan zona hambat ekstrak 50% 

Kode isolat 
Diameter zona hambat (mm) 

Kategori Zona Hambat 
24 jam 48 jam 

A 0.00 1.53 Lemah 
B 1.20 0.00 Lemah 
C 0.00 0.00 Lemah 
D 0.00 2.02 Lemah 

E 0.96 0.00 Lemah 
F 0.00 0.00 Lemah 
G 0.00 1.13 Lemah 
H 0.00 0.00 Lemah 
I 0.00 0.00 Lemah 
J 0.00 0.00 Lemah 
K 0.00 0.00 Lemah 
L 1.41 2.21 Lemah 

Uji zona hambat 100% ekstrak metanol 
teripang terdapat zona hambat paling efektif 
berada pada kode isolat H dengan hasil 
pewarnaan gram positif dengan rata-rata zona 
hambat ukuran 8.59 mm. Dengan zona hambat 
terkecil pada rata-rata kode isolat K gram positif 
dengan ukuran 2.24 mm. Pengamatan zona 
hambat 50% ekstrak metanol teripang pada 12 
isolat uji rata-rata diameter tertinggi terdapat 
pada isolat L dengan hasil pewarnaan 
termasuk pada bakteri gram positif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui 
setiap perlakuan memiliki hasil yang berbeda. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi 
ekstrak uji yang berbeda, semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak yang digunakan semakin 
luas zona hambat yang diperoleh. Semakin 
tinggi konsentrasi maka semakin banyak 
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya 
sehingga efektivitas dalam menghambat 
bakteri akan semakin meningkat dan 
menghasilkan zona hambat yang lebih luas 
(Dewi et al., 2020). 

Perbedaan hasil zona hambat yang diperoleh 
mengalami perbedaan respon diduga karena 
adanya perbedaan kepekaan bakteri gram 
positif dan negatif terhadap senyawa 
antibakteri berupa ekstrak metanol teripang 
yang diberikan. Bakteri gram positif cenderung 
memiliki tingkat sensitifitas lebih tinggi terhadap 
senyawa antibakteri daripada bakteri gram 
negatif karena struktur yang terdapat pada 
dinding sel bakteri gram positif lebih sederhana 

sehingga mampu memudahkan senyawa 
antibakteri untuk menembus masuk kedalam 
sel bakteri gram positif. (Kumayas et al., 2015; 
Dewi et al., 2020). Bakteri dengan gram positif 
hanya memiliki dinding sel yang terdiri dari 
lapisan peptidoglikan dan tidak memiliki 
membran luar tambahan sehingga ekstrak 
metanol teripang dapat menembus dinding sel 
lebih mudah. Sebaliknya gram negatif memiliki 
dinding sel yang lebih kompleks dengan 
adanya membran luar lipopolisakarida yang 
menjadi penghalang alami pada dinding sel.     

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian pada identifikasi bakteri biofilm 
yang diambil dari permukaan beton yang 
dipaparkan pada zona pasang surut Jembatan 
Suramadu didapatkan gram positif kokus 
sebanyak 4 isolat, gram positif basil 6 isolat, 
gram negatif kokus sebanyak 2 dan tidak 
ditemukan gram negatif basil. Kandungan 
ekstrak teripang (Phyllophorus sp.) yang telah 
diuji melalui tahapan fitokimia memiliki 
kandungan senyawa seperti alkaloid, 
flavonoid dan terpernoid. Kandungan senyawa 
tersebut memiliki agen antifouling yang mampu 
menghambat pertumbuhan biofouling. 
Pengaruh ekstrak teripang (Phyllophorus sp.) 
sebagai antifouling diketahui dalam pengujian 
zona hambat dengan variasi ekstrak 50% dan 
100%. Kategori efektifitas ekstrak terhadap 12 
kode isolat pada variasi 100% ekstrak metanol 
teripang (Phyllophorus sp.) uji zona hambat 
menunjukkan diameter zona hambat hingga 
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kategori kuat. Namun uji variasi 50% ekstrak 
metanol teripang (Phyllophorus sp.) diketahui 
bahwa 12 isolat uji termasuk dalam kategori 
lemah. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
yang diberikan maka dapat menghasilkan 
meningkatnya daya hambat dan memiliki 
kemampuan sebagai antifouling semakin 
tinggi.  
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